BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil penelitian mengenai literasi informasi dan
kemampuan mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang dalam menilai legalitas
pinjaman online, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan statistik yang
positif dan signifikan antara literasi informasi dan kemampuan mahasiswa
dalam menilai legalitas pinjaman online. Hasil analisis menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan skor literasi informasi yang lebih tinggi cenderung memiliki
skor kemampuan menilai legalitas pinjaman online yang lebih tinggi dalam data

penelitian ini.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan koefisien regresi
sebesar 0,970 dengan nilai signifikansi < 0,001. Nilai R Square sebesar 0,964
menunjukkan bahwa variasi skor kemampuan mahasiswa dalam menilai
legalitas pinjaman online dalam model penelitian berkaitan dengan variasi skor
literasi informasi yang digunakan dalam analisis. Temuan tersebut
menunjukkan ‘adanya hubungan 'statistik yang kuat antara kedua variabel

penelitian.

Namun, hasil penelitian ini tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti
hubungan sebab-akibat. Penelitian menggunakan desain survei cross-sectional,
yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu periode dan tidak melibatkan
pemberian perlakuan atau intervensi kepada responden. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak dapat memastikan bahwa literasi informasi secara langsung
menyebabkan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menilai legalitas
pinjaman online. Kesimpulan penelitian dibatasi pada adanya hubungan
statistik antara kedua variabel berdasarkan data yang diperoleh.

Dengan demikian, temuan penelitian memberikan bukti empiris
mengenai adanya hubungan antara literasi informasi dan kemampuan

mahasiswa dalam menilai legalitas pinjaman online, tetapi belum memberikan

87



bukti kausal mengenai pengaruh literasi informasi terhadap kemampuan
tersebut. Untuk menguji hubungan sebab-akibat secara lebih kuat, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen
dengan memberikan intervensi literasi informasi dan melakukan pengukuran

sebelum dan sesudah perlakuan.
5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian menggunakan
desain survei cross-sectional, sehingga pengukuran variabel literasi informasi
dan kemampuan mahasiswa dalam menilai legalitas pinjaman online dilakukan
pada satu periode. Desain tersebut memungkinkan peneliti mengidentifikasi
hubungan statistik antara variabel, tetapi tidak memungkinkan peneliti
memastikan hubungan sebab-akibat secara langsung.

Kedua, penelitian tidak memberikan perlakuan atau intervensi terhadap
responden. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak dapat digunakan untuk
menyatakan bahwa perubahan literasi informasi secara langsung menyebabkan
perubahan kemampuan mahasiswa dalam menilai legalitas pinjaman online.

Ketiga, ' penelitian® menggunakan - kuesioner —sebagai instrumen
pengumpulan data. Data ‘yang diperoleh -bergantung pada jawaban yang
diberikan oleh responden sehingga terdapat kemungkinan adanya perbedaan
antara kondisi atau kemampuan responden yang sebenarnya dengan jawaban
yang diberikan dalam kuesioner.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, hasil penelitian perlu
dipahami sebagai bukti adanya hubungan statistik antara literasi informasi dan
kemampuan mahasiswa dalam menilai legalitas pinjaman online, bukan sebagai
bukti hubungan sebab-akibat. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain
eksperimen atau kuasi-eksperimen untuk menguji apakah pemberian intervensi
literasi informasi menghasilkan perubahan pada kemampuan mahasiswa dalam

menilai legalitas pinjaman online.

88



5.3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan penelitian, saran untuk penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen.

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional sehingga hasil
penelitian hanya menunjukkan hubungan statistik antara literasi informasi
dan kemampuan mahasiswa dalam menilai legalitas pinjaman online dan
belum dapat membuktikan hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain eksperimen atau kuasi-
eksperimen dengan memberikan intervensi berupa edukasi atau pelatihan
literasi informasi kepada kelompok eksperimen, kemudian melakukan
pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Dengan desain tersebut,
peneliti dapat menguji perubahan kemampuan mahasiswa dalam menilai
legalitas pinjaman online setelah memperoleh intervensi literasi informasi.

2. Memperluas karakteristik dan cakupan responden.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan mahasiswa dari
beberapa perguruan tinggi, baik perguruan tinggi negeri maupun swasta,
atau dari wilayah yang berbeda. Perluasan karakteristik responden dapat
memberikan gambaran yang lebih-beragam mengenai literasi informasi dan
kemampuan mahasiswa dalam menilai legalitas pinjaman online serta
memungkinkan adanya perbandingan antar kelompok.

3. Mempertimbangkan variabel lain-yang berkaitan-dengan kemampuan
menilai legalitas pinjaman online.

Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel lain yang secara
teoritis maupun empiris berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam
menilai legalitas pinjaman online, seperti literasi keuangan, literasi hukum,
literasi digital, pengalaman menggunakan pinjaman online, kondisi
ekonomi, maupun pengaruh teman sebaya. Penambahan variabel tersebut
dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang
berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menilai legalitas pinjaman
online.

4. Memperjelas batas antara konstruk literasi informasi dan kemampuan
menilai legalitas pinjaman online.

Penelitian selanjutnya disarankan menyusun indikator dan
instrumen yang lebih spesifik untuk masing-masing konstruk. Indikator
literasi informasi dapat difokuskan pada kemampuan mengidentifikasi
kebutuhan informasi, mencari, mengevaluasi, mengelola, dan menggunakan
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informasi, sedangkan indikator kemampuan menilai legalitas dapat
difokuskan pada kemampuan memverifikasi status legalitas penyelenggara,
mengenali ciri-ciri layanan ilegal, memahami ketentuan layanan, serta
mengevaluasi kredibilitas dan keamanan platform. Pemisahan indikator
yang lebih tegas dapat mengurangi potensi tumpang tindih antara kedua
konstruk yang diteliti.

Mengembangkan penelitian dengan pendekatan mixed methods.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan mixed
methods untuk menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antarvariabel,
sedangkan data kualitatif melalui wawancara atau diskusi dapat digunakan
untuk menggali lebih mendalam bagaimana mahasiswa mencari,
memverifikasi, mengevaluasi, dan menggunakan informasi ketika menilai
legalitas pinjaman online.

Mengembangkan penelitian mengenai perilaku setelah proses penilaian
legalitas.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus dari kemampuan
menilai legalitas menuju perilaku mahasiswa setelah memperoleh dan
mengevaluasi informasi mengenai pinjaman online. Penelitian dapat
mengkaji apakah kemampuan memperoleh dan mengevaluasi informasi
berkaitan dengan keputusan untuk menggunakan, menolak, atau
menghindari layanan pinjaman online yang tidak memenuhi ketentuan
legalitas.

Menguji efektivitas program-edukasi literasi informasi.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan menguji program
edukasi literasi informasi mengenai layanan keuangan digital yang
dilaksanakan oleh perguruan tinggi, perpustakaan, fakultas, atau lembaga
terkait. Program tersebut dapat mencakup pelatihan pencarian informasi,
evaluasi kredibilitas sumber, verifikasi legalitas penyelenggara, serta
pengenalan risiko pinjaman online. Efektivitas program dapat diuji melalui
pengukuran sebelum dan sesudah intervensi serta, apabila memungkinkan,
menggunakan kelompok pembanding.
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